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ABSTRAK 

Ke$majuan te$knologi saat ini te$lah me$munculkan fe$nome$na de$e$pfake$, yaitu re$kayasa konte$n 

digital yang bisa me$rugikan banyak orang. Dampaknya bisa be$rupa pe$nce$maran nama baik, 

pe$nye$baran konte$n tidak pantas, hingga pe$nipuan se$cara digital. Di Indone$sia, be$lum 

dirancang suatu hukum khusus yang se$cara langsung me$ngatur soal de$e$pfake$. Pe$ne$litian ini 

be$rtujuan untuk me$ngkaji bagaimana pe$rlindungan hukum bisa dibe$rikan ke$pada korban 

ke$ke$rasan se$ksual yang te$rjadi le$wat de$e$pfake$. Me$tode$ yang dite$rapkan yakni pe$nde$katan 

yuridis normatif de$ngan studi kasus. Te$muan pe$ne$litian me$njabarkan bahwa pe$rlindungan 

hukum yang ada masih te$rbatas dan be$rgantung pada pasal-pasal di UU ITE$, KUHP, dan UU 

Pe$rlindungan Data Pribadi. Kare$na itu, dipe$rlukan pe$mbaruan hukum yang le$bih je$las dan 

khusus agar korban bisa me$ndapatkan pe$rlindungan yang le$bih maksimal. 

Kata Kunci: Deepfake, Perlindungan Hukum,Korban, Indonesia, Strategi  

ABSTRACT 

The$ rapid de$ve$lopme$nt of te$chnology has le$d to the$ e$me$rge$nce$ of the$ de$e$pfake$ phe$nome$non, 

which involve$s digitally manipulate$d conte$nt that can harm many pe$ople$. Its impacts may 

include$ de$famation, the$ spre$ad of inappropriate$ conte$nt, and e$ve$n digital fraud. In Indone$sia, 

the$re$ is curre$ntly no spe$cific law that dire$ctly re$gulate$s de$e$pfake$. This study aims to e$xamine$ 

how le$gal prote$ction can be$ provide$d to victims of se$xual viole$nce$ involving de$e$pfake$. The$ 

me$thod use$d is a normative$ juridical approach with a case$ study. The$ findings show that the$ 

e$xisting le$gal prote$ction is still limite$d and re$lie$s on ce$rtain article$s in the$ E$le$ctronic 

Information and Transactions Law (ITE$ Law), the$ Criminal Code$ (KUHP), and the$ Pe$rsonal 
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Data Prote$ction Law. The$re$fore$, the$re$ is a ne$e$d for cle$are$r and more$ spe$cific le$gal re$forms to 

e$nsure$ victims re$ce$ive$ be$tte$r prote$ction. 

Keywords: Deepfake, Legal Protection, Victims, Indonesia, Strategy 

 

PENDAHULUAN  

 Pe$rlindungan hukum sangat 

pe$nting, te$rutama bagi korban 

pe$nyalahgunaan te$knologi ke$ce$rdasan 

buatan (AI) se$pe$rti de$e$pfake$ pornografi. 

Te$knologi saat ini be$rke$mbang sangat ce$pat 

dan me$me$ngaruhi cara hidup manusia. 

Me$skipun ke$majuan ini me$mbawa banyak 

manfaat, ada juga dampak ne$gatif yang bisa 

me$rugikan masyarakat.  

 Ke$majuan te$knologi juga 

me$ngakibatkan be$rbagai masalah hukum 

yang signifikan bagi se$mua pe$ngguna, 

te$rmasuk non-pe$ngguna. Hal ini 

dikare$nakan se$makin banyaknya orang 

yang me$nggunakan inte$rne$t dan me$dia 

sosial. Me$nurut studi We$Are$Social pada 

Januari 2023, se$banyak 212,9 juta 

pe$nduduk Indone$sia, yakni se$kitar 77% 

dari se$luruh populasi ne$gara ini me$njadi 

pe$ngguna inte$rne$t aktif (Ke$me$nte$rian 

Komunikasi dan Informatika,2023). 

Ke$jahatan sibe$r yang se$ring te$rjadi 

se$karang te$rmasuk pe$nyalahgunaan AI 

se$pe$rti pe$nipuan suara (voice$ phishing), 

pe$ncurian data pribadi, de$e$pfake$, dan 

pe$mbobolan data. 

 Saat ini, salah satu ke$jahatan cybe$r 

crime$ yang me$mbuat masyarakat re$sah 

ialah de$e$pfake$ pornografi atau re$kayasa 

vide$o be$risi konte$n pornografi ke$pada 

khalayak umum dimana ke$asliannya sulit 

dibe$dakan (Ivana De$wi Kasita,Juli,2022), 

Artificial Inte$llige$nce$ (AI) yang me$njadi 

dasar utama dalam siste$m pe$laksanaan 

me$ngartikan dua dime$nsi ke$ce$rdasan yang 

me$miliki de$finisi standarnya se$bagai 

ke$mampuan untuk be$lajar atau me$mahami 

situasi baru, se$rta ke$mampuan untuk 

me$nggunakan pe$nge$tahuan untuk 

manipulasi lingkungan se$se$orang. 

Ke$jahatan sibe$r manipulasi atau dike$nal 

de$ngan (cybe$r crime$) de$e$pfake$ yaitu 

se$buah je$nis ke$jahatan baru dunia mode$rn 

yang di dasarkan pada ke$canggihan se$buah 

te$knologi de$ngan sifat yang ge$ne$ral dalam  

 

lingkungan virtual se$hingga dapat 

me$mbe$rikan dampak yang buruk yang 

tidak dirasakan se$cra fisik te$tapi dapat 

me$rugikan manusia kare$na pe$rbuatan 

pidana yang lain yang me$rusak re$alitas 

ke$hidupan manusia(Andre$as Agung, 

Hafrida, E$rwin,2022) 

 De$e$pfake$ pornografi adalah 

manipulasi wajah korban agar te$rlihat 

se$pe$rti me$lakukan hal yang se$be$narnya 

tidak me$re$ka lakukan. Te$knologi ini 

me$nggunakan AI untuk me$mbuat gambar 

atau vide$o yang sangat re$alistis, te$rutama 

dalam konte$n pornografi. Pe$laku 

me$nge$ndalikan tubuh korban se$cara digital 

tanpa izin, se$olah-olah me$re$ka punya kuasa 

pe$nuh atas korban di dunia maya. Para 

pe$laku dalam tindakan pe$nyalahgunaan 

te$knologi artificial inte$llige$nce$ be$rupa 

de$e$pfake$ porn me$ngambil kontrol tubuh 

korban de$ngan manipulasi tanpa izin atau 

se$pe$nge$tahuan me$re$ka. Pe$laku dalam hal 

ini be$rtindak soalah dia me$miliki kuasa 

total atas korban yang be$rada di inte$rne$t 

(Vika Oktallia, I Ge$de$ Putra Ariana,Juni 

2022). 

 Pe$rlindungan te$rhadap korban 

ke$ke$rasan pe$rlu dipe$rhatikan dalam 

timbulnya pe$rbuatan pidana, kare$na hak 

korban me$rupakan hak asasi manusia yang 

pe$rlu dilindungi kare$na me$rupakan se$buah 

e$le$me$n yang be$rtujuan me$lindungi 

ke$pe$ntingan individu dan ke$pe$ntingan 

Masyarakat (Ayu E$fritade$wi, Modul 

Hukum Pidana,2020). Ole$h se$bab itu, , jika 

hak asasi manusia te$rancam atau diganggu, 

korban harus dilindungi se$cara hukum se$rta 

haknya tidak bole$h diambil se$cara langsung 

tanpa me$lalui adanya prose$s hukum 

(He$rlyanty Bawole$,2021). Ke$ke$rasan 

Ge$nde$r Be$rbasis Online$ (KGBO) pada 

pornografi yang be$rbe$ntuk de$e$pfake$ sama 

de$ngan ke$ke$rasan se$ksual didunia nyata, 

be$rdampak langsung pada korban. Kare$na 

pada UU ITE$ dan UU pornografi, pe$laku 
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sulit dide$te$ksi, re$spons dan kurangnya 

me$madai pe$rlindungan hukum Indone$sia.  

 Pe$ne$litian ini se$ndiri nantinya akan 

me$mbahas te$ntang be$be$rapa masalah 

se$pe$e$rti apakah de$e$pfake$ (manipulasi 

me$dia) ini juga te$rgolog je$nis ke$ke$rasan 

be$rbasis ge$nde$r se$cara online$, se$rta 

langkah apa yang dilakukan untuk 

me$ningkatkan pe$rlindungan hukum ke$pada 

korban. Ole$h kare$na itu, disini akan 

me$nje$laskan solusi bagaimana pe$me$rintah 

bisa me$ningkatkan strate$gi pe$rlindungan 

hukum ke$pada korban de$e$pfake$ ini me$lalui 

langkah me$nganalisis be$be$rapa 

imple$me$ntasi asas “ge$e$n straf zonde$r 

schulds” yang dite$rapkan se$bagai pe$doman 

me$nge$nai pe$nyalahgunaan de$e$pfake$. ( 

Ahda Muttaqin e$t al,2023) Jadi studi ini 

hanya be$rfokus pada pe$rlindungan hukum 

ke$pada korban ke$jahatan de$e$pfake$. 

 De$ngan me$mpe$rtimbangkan 

konte$ks yang te$lah dije$laskan se$be$lumnya 

pe$nulis ingin me$ne$liti le$bih dalam te$ntang 

pe$rlindungan hukum bagi korban 

pe$nyalahgunaan AI se$pe$rti de$e$pfake$ 

pornografi dan ke$bijakan hukum yang pe$rlu 

dibuat untuk me$lindungi me$re$ka di masa 

de$pan. Pe$ne$litian ini be$rjudul “Strategi 

Peningkatan Perlindungan Hukum 

Korban Deepfake di Indonesia”. 

 

METODE PENELITIAN  

 Me$tode$ studi pada tulisan ini 

me$ne$rapkan analisis de$skriptif me$lalui 

pe$nde$katan yuridis normatif. Studi ini 

dilangsungkan me$lalui langkah 

me$nje$laskan masalah pe$nyalahgunaan 

de$e$pfake$, lalu me$nghubungkannya 

te$rhadap hukum yang ada dan se$suai 

te$rhadap topik kajian ini. Pe$ne$litian ini 

me$makai dua pe$nde$katan, yaitu 

pe$nde$katan pe$rundang-undangan atau 

“statute$ approach” dan pe$nde$katan konse$p 

atau “conce$ptual approach”. Cara 

ke$rjanya adalah me$njabarkan masalah 

pe$nyalahgunaan de$e$pfake$, ke$mudian 

me$ngaitkannya te$rhadap hukum yang 

re$le$van, dan me$nganalisisnya 

me$nggunakan prinsip “ge$e$n straf zonde$r 

schuld” se$bagai dasar tanggung jawab 

pidana. Undang-undang, pe$raturan 

pe$me$rintah, dan sumbe$r hukum re$le$van 

lainnya me$rupakan contoh sumbe$r hukum 

prime$r yang digunakan se$bagai sumbe$r 

data se$kunde$r. Le$bih jauh, pe$ne$litian ini 

didukung ole$h bahan hukum se$kunde$r, 

te$rmasuk buku, artike$l jurnal, karya ilmiah, 

dan re$fe$re$nsi online$.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

3. 1 Bahaya penggunaan Deepfake dan 

penggolongannya sebagai jenis 

kekerasan berbasis gender online.  

De$e$pfake$ adalah gabungan dari dua 

kata, yaitu “de$e$p le$arning” dan “fake$.” 

De$e$p le$arning ialah mode$l kompute$r yang 

dirancang mirip de$ngan cara ke$rja otak 

manusia (Re$za 

Yogaswara,2019),se$dangkan fake$ be$rarti 

palsu atau hasil manipulasi. Te$knologi 

de$e$pfake$ me$nggunakan me$tode$ 

pe$mbe$lajaran me$sin yang dise$but 

Ge$ne$rative$ Adve$rsarial Ne$tworks (GAN), 

yaitu te$knik yang me$mbantu ke$ce$rdasan 

buatan me$njalankan pe$rintah te$rte$ntu( 
.Novyanti and Astuti). Cara ke$rja de$e$pfake$ 

bisa me$mbuat foto atau vide$o yang be$rbe$da 

digabungkan se$hingga bisa me$nciptakan 

gambar atau vide$o yang te$rlihat sangat 

nyata dan sulit dibe$dakan dari 

aslinya(Re$nata). Singkatnya, de$e$pfake$ 

adalah te$knik yang me$makai ke$ce$rdasan 

buatan untuk me$mbuat atau me$niru 

gambar, suara, atau kombinasi ke$duanya 

yang palsu te$tapi te$rlihat asli(.Indra Jaya 

Gunawan and Sylvia Janisriwati,2023:192-

210) 

 Te$knologi de$e$pfake$ se$be$narnya 

adalah se$buah inovasi canggih yang bisa 

me$mbantu me$nye$le$saikan pe$ke$rjaan rumit, 

yang dulunya hanya bisa dilangsungkan 

ole$h pakar di lingkup te$rse$but. Se$karang, 

te$knologi ini bisa digunakan ole$h hampir 

siapa saja (Itsna Hidayatul Khusna Sri 

Pange$stuti,2019). Namun, di balik 

ke$mudahan te$rse$but, ada juga risiko dan 

bahaya yang harus diwaspadai. De$e$pfake$ 

pe$rlu me$ndapat pe$rhatian se$rius kare$na 

siapa pun bisa me$ngakse$s dan 

me$nggunakannya, dan te$knologi ini 
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ke$mungkinan be$sar akan te$rus be$rke$mbang 

se$iring de$ngan se$makin luasnya 

pe$nggunaan inte$rne$t. Saat ini, untuk 

me$mbuat de$e$pfake$ tidak dibutuhkan 

ke$ahlian khusus, cukup punya pe$rangkat 

yang te$rsambung ke$ inte$rne$t. Bisa dijumpai 

be$rbagai aplikasi yang bisa digunakan 

se$cara be$bas untuk me$mbuat de$e$pfake$, 

se$pe$rti MyHe$ritage$, Face$App, dan 

De$e$pfake$ Studio. Aplikasi-aplikasi ini 

be$ke$rja de$ngan cara me$modifikasi wajah 

se$se$orang lalu me$ne$mpe$lkannya ke$ foto 

atau vide$o lain se$hingga te$rlihat sangat 

nyata.  

Khususnya, contoh kasus yang 

de$kat de$ngan pe$nyalahgunaan de$e$pfake$ 

adalah inside$n de$e$pfake$ tahun 2020 yang 

me$libatkan se$le$briti Syahrini, di mana 

be$rita palsu (hoax) be$re$dar dalam be$ntuk 

vide$o porno yang sangat mirip de$ngannya 

dan me$njadi viral di me$dia sosial mulai 

tanggal 12 Me$i 2020. Atas pe$rmintaan 

Syahrini dan suaminya, Aisyahrani, saudara 

pe$re$mpuan Syahrini, me$ngajukan laporan 

te$rhadap te$rdakwa de$ngan tuduhan 

pe$nce$maran nama baik, de$ngan 

me$nyatakan bahwa korban te$lah 

me$ngalami ke$rugian immate$rial (nomor 

laporan TBL/2779/V/YAN 

2.5/2020/SPT.PMJ). Di Ke$diri, Jawa 

Timur, polisi be$rhasil me$nangkap pe$laku, 

se$orang wanita be$rinisial MS. MS 

me$nggunakan akun Instagram pribadinya 

untuk me$nye$barkan vide$o porno te$rse$but. 

Polisi me$mbe$rikan ke$te$rangan latar 

be$lakang orang yang me$nye$barkan vide$o 

porno yang me$nce$markan nama baik 

Syahrini te$rse$but. Se$orang ibu rumah 

tangga, pe$re$mpuan be$rinisial MS ini 

me$nghabiskan waktunya di me$dia sosial. 

Me$njadi pe$ngge$mar artis lain me$njadi 

alasan ke$dua MS me$nye$barkan vide$o 

porno te$rse$but. Se$te$lah ditangkap kare$na 

me$nye$barkan be$rita bohong atau hoaks 

be$rupa film porno de$ngan 

me$ngatasnamakan Syahrini, MS pun 

te$rse$re$t ke$ pe$ngadilan. MS didakwa 

me$langgar “Pasal 27 juncto Pasal 4 ayat (1) 

UU Pornografi dan Pasal 45 UU ITE$.” 

(CNN Indone$sia, “Kronologi Kasus Vide$o 

Mirip Syahrini Be$rujung Pe$nangkapan”) 

 Hal se$rupa juga dialami ole$h Nagita 

Slavina. vide$o hoaks pornografinya juga 

se$mpat dilaporkan ke$pada pihak ke$polisian 

ole$h Ke$tua Umum Kongre$s Pe$muda 

Indone$sia (KPI) dan vide$o te$rse$but 

dipastikan se$bagai vide$o de$e$pfake$ 

pornografi yang me$nggunakan wajah 

Nagita Slavina se$te$lah me$lalui prose$s 

pe$nye$lidikan. (Tim De$tikNe$ws, “Fakta 

Te$rkini Pe$ngusutan Vide$o ‘Mirip Nagita 

Slavina’ Yang Dipastikan Palsu,” 

de$tikne$ws.com, 2022) 
 

Gambar 1  

Deepfake Video Syur Mirip Nagita  

Slavina 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbe$r: Tribunne$ws.com, CNN 

Indone$sia, Ide$pe$nde$nsia 

 

Munculnya vide$o de$e$pfake$ yang 

me$nampilkan tokoh te$rke$nal bisa 

me$me$ngaruhi ke$hidupan sosial masya-

rakat, se$pe$rti me$nimbulkan ujaran 

ke$be$ncian, konflik, intole$ransi, bahkan 

ke$jahatan. Se$iring be$rke$mbangnya 

te$knologi, pe$nye$baran hoaks pornografi 

be$rbasis de$e$pfake$ se$makin banyak dan 

korbannya tidak hanya tokoh te$rke$nal, tapi 

juga orang biasa yang fotonya ada di me$dia 

sosial. Kare$na konte$n yang sudah ada di 

inte$rne$t sulit dihapus kare$na je$jak 

digitalnya, pe$nye$baran vide$o hoaks 
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pornografi ini sangat me$rugikan korban, 

baik se$karang maupun di masa de$pan. 

De$e$pfake$ ada pada kate$gori 

Ke$ke$rasan Ge$nde$r Be$rbasis Online$ 

(KGBO) kare$na dampaknya sangat be$sar 

te$rhadap pe$re$mpuan. Dampak psikologis 

yang dialami korban bisa be$rupa trauma 

be$rat dan risiko gangguan stre$s pasca 

trauma (PTSD). Dampak sosialnya bisa 

me$mbuat korban dijauhi, ke$hilangan 

ke$pe$rcayaan diri, dan me$rasa malu. Korban 

juga bisa me$ngalami ke$rugian e$konomi 

kare$na re$putasi me$re$ka rusak se$hingga 

pe$nghasilan me$nurun. Se$lain itu, korban 

se$ring me$rasa takut untuk be$raktivitas di 

dunia nyata maupun dunia maya, se$hingga 

me$re$ka ce$nde$rung me$narik diri dan 

me$mbatasi diri dari ruang digital(Syaputra, 

Re$ndi,2024)   Dampak yang paling te$rlihat 

adalah te$kanan psikologis dan e$mosional. 

Korban ke$hilangan ke$ndali atas citra 

dirinya, se$hingga me$rasa malu, bingung, 

dan tak be$rdaya. Korban pornografi 

de$e$pfake$ se$ring kali me$nde$rita stre$s be$rat 

dan masalah psikologis lainnya dalam 

jangka waktu lama; be$be$rapa bahkan 

me$mpe$rtimbangkan bunuh diri(E$ddy O.S. 

Hiarie$j 2016:119) Kare$na sulitnya 

me$nghilangkan konte$n de$e$pfake$ yang 

be$re$dar di me$dia sosial, me$re$ka mungkin 

me$rasa se$ndiri dan me$nde$rita pe$nyakit 

me$ntal te$rmasuk ke$ce$masan dan 

ke$se$dihan. Banyak orang dapat me$ngakse$s 

dan me$nye$barkan konte$n te$rse$but tanpa 

batasan apa pun (Rocky Marbun and 

Maisha Ariani, 2022:72-85). 
 

3. 2 Strategi yang dilakukan dalam 

meningkatkan perlindungan hukum 

untuk korban Deepfake (Manipulasi 

Media) di Indonesia  
Pe$rlindungan hukum adalah hal 

pe$nting untuk me$njamin hak asasi manusia 

dan me$mbe$rikan rasa aman se$rta 

ke$se$jahte$raan bagi se$tiap warga ne$gara. 

Pada dasarnya, pe$me$rintah wajib 

me$mbe$rikan pe$rlindungan dan layanan 

yang me$nye$luruh ke$pada masyarakat. Asas 

"ge$e$n straf zonde$r schuld" be$rarti 

se$se$orang hanya bisa dihukum jika te$rbukti 

be$rsalah(. Fitri, De$by Rahmatul ,2021:4) 

Asas ini me$ne$ntukan apakah se$se$orang 

yang me$lakukan suatu pe$rbuatan bisa 

dimintai pe$rtanggungjawaban se$cara 

pidana atau tidak. (Rocky Marbun and 

Maisha Ariani,2022:72-85) Suatu tindakan 

baru dianggap salah jika te$rbukti me$langgar 

hukum me$lalui prose$s pe$mbuktian. 

Me$skipun asas ini tidak te$rtulis se$cara je$las 

se$pe$rti asas le$galitas dalam KUHP, 

pe$ne$rapannya te$tap me$ngacu pada unsur 

ke$salahan, yaitu adanya pe$rbuatan (actus 

re$us) dan niat (me$ns re$a) se$bagai dasar 

pe$rtanggungjawaban pidana (Rocky 

Marbun and Maisha Ariani,2022:72-85). 

Pe$langgaran yang dilakukan de$ngan 

te$knologi, se$pe$rti pe$nyalahgunaan 

de$e$pfake$, te$tap te$rmasuk tindak pidana 

umum. Misalnya, pe$nye$baran de$e$pfake$ 

pornografi bisa dianggap se$bagai ke$jahatan 

pornografi, pe$langgaran data pribadi, dan 

pe$langgaran UU ITE$. Pe$nye$baran hoaks 

de$e$pfake$ juga te$rmasuk pe$nye$baran be$rita 

bohong. Ke$bijakan yang bisa dite$rapkan 

dalam me$nje$rat pe$laku de$e$pfake$ pornografi 

antara lain: “UU ITE$, UU Pornografi, UU 

Tindak Pidana Ke$ke$rasan Se$ksual (TPKS), 

UU Pe$rlindungan Saksi dan Korban (PSK), 

dan UU Pe$rlindungan Data Pribadi (PDP).” 

Namun, sampai se$karang be$lum ada aturan 

khusus yang me$ngatur manipulasi gambar 

atau vide$o de$ngan te$knologi AI dalam 

KUHP maupun undang-undang lain. Maka, 

me$njadi hal krusial dalam me$mahami 

bagaimana be$rbagai undang-undang 

te$rse$but me$lindungi pe$re$mpuan yang 

me$njadi korban de$e$pfake$ pornografi. 

Pe$nggunaan te$knologi AI se$pe$rti 

de$e$pfake$ untuk me$mbuat konte$n 

pornografi se$be$narnya me$langgar hukum 

yang ada. Pada UU Pornografi, khususnya 

Pasal 4 ayat (1), dise$butkan bahwa 

“dilarang me$mbuat, me$nye$barkan, atau 

me$mpe$rbanyak konte$n yang me$ngandung 

unsur pornografi.” Jika se$se$orang me$mbuat 

konte$n se$macam itu de$ngan de$e$pfake$, 

maka be$rdasarkan Pasal 29 UU Pornografi, 

“pe$lakunya bisa dipidana pe$njara minimal 

6 bulan dan maksimal 12 tahun, se$rta 

dike$nai de$nda paling se$dikit Rp250 juta.” 
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Kare$na konte$n te$rse$but dibuat 

de$ngan te$knologi be$rbasis AI, yang 

te$rmasuk bagian dari siste$m informasi 

e$le$ktronik, maka hal ini juga diatur dalam 

UU ITE$. Pada Pasal 27 ayat (1) UU ITE$ 

dise$butkan bahwa “me$nye$barkan konte$n 

yang me$langgar ke$susilaan, te$rmasuk 

pornografi, adalah tindakan yang bisa 

dipidana.” Sanksinya te$rcantum di Pasal 45 

ayat (1), yaitu “hukuman pe$njara maksimal 

6 tahun atau de$nda maksimal Rp1 miliar.”( 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2024 

te$ntang Pe$rubahan Ke$dua atas Undang-

Undang Nomor 11 Tahun 2008 te$ntang 

Informasi dan Transaksi E$le$ktronik.). 

Se$lain hukuman pidana, pe$me$rintah juga 

bisa me$ngambil langkah ce$pat untuk 

me$nangani pe$nye$baran konte$n se$macam 

ini. Be$rdasarkan Pe$raturan Me$nkominfo 

Nomor 10 Tahun 2021, pe$me$rintah bisa 

me$mutus akse$s atau me$lakukan take$down 

te$rhadap konte$n e$le$ktronik yang dianggap 

me$langgar hukum. Prose$s pe$mutusan akse$s 

ini bisa diajukan ole$h masyarakat. Di sisi 

lain, “Pasal 26 UU ITE$” juga me$mbe$ri hak 

ke$pada se$se$orang untuk me$minta 

pe$nghapusan data atau informasi pribadi 

yang tidak re$le$van, asalkan ada ke$putusan 

dari pe$ngadilan. Jadi, jika pe$ngadilan 

me$mutuskan bahwa se$buah konte$n 

de$e$pfake$ be$risi pornografi, maka platform 

digital wajib se$ge$ra me$nghapusnya. (Putra, 

Guntur Pe$rmana dan Multazam, 

Mochammad Tanzil,2024:7) 

 Lalu, se$suai UU TPKS, te$rkait 

de$ngan prose$s pe$radilan, se$bagaimana 

diamanatkan dalam Pasal 26, dise$butkan 

te$ntang hak korban untuk didampingi 

dalam se$tiap tahapan pe$me$riksaan dalam 

prose$s pe$radilan:. Se$lain itu, korban juga 

be$rhak me$ndapatkan layanan re$stitusi dan 

pe$mulihan, yakni be$rupa ganti rugi, 

pe$nggantian biaya pe$ngobatan, hingga 

ke$rugian lain yang dialami korban 

de$e$pfake$ porn. Re$alitas hak re$stitusi ini 

se$harusnya dilaporkan ole$h pe$nyidik, 

pe$nyidik umum, dan hakim di pe$ngadilan. 

Be$rdasarkan “Pasal 42 ayat (2) UU TPKS”, 

ke$polisian dapat me$mbe$rikan pe$rlindungan 

se$me$ntara ke$pada korban be$rdasarkan surat 

pe$rintah pe$rlindungan se$me$ntara paling 

lama 14 hari bahkan se$be$lum prose$s 

pe$radilan, yakni paling lama 24 jam se$jak 

laporan dite$rima. Pe$rlindungan se$me$ntara 

ini me$liputi hak pe$laku tindak pidana dan 

pe$rbuatannya yang dimaksudkan untuk 

me$njauhkan pe$laku dari korban dalam 

jangka waktu dan te$mpat te$rte$ntu. 

 “Pasal 66 UU TPKS” juga 

me$ngatur te$ntang hak-hak korban. Korban 

pe$rlu me$ndapatkan pe$nanganan, 

pe$rlindungan, dan re$habilitasi. Me$nurut 

“Pasal 6 UU TPKS”, korban dapat 

me$mpe$role$h pe$nanganan me$lalui 

ke$te$ntuan: hak atas informasi te$ntang 

se$luruh prose$s dan hasil pe$nanganan, 

pe$rlindungan, dan pe$mulihan; hak atas 

dokume$n hasil pe$nanganan; hak atas 

bantuan hukum; hak atas pe$ningkatan 

ke$se$hatan me$ntal; hak atas pe$layanan 

ke$se$hatan, te$rmasuk pe$me$riksaan, 

tindakan, dan pe$ngobatan; hak atas fasilitas 

dan pe$layanan yang dise$suaikan de$ngan 

ke$butuhan korban; dan hak atas 

pe$nghapusan konte$n yang me$nyinggung 

se$cara se$ksual dari me$dia e$le$ktronik dalam 

kasus ke$ke$rasan se$ksual. Se$me$ntara itu, 

“Pasal 69 UU TPKS” me$ngatur te$ntang hak 

atas pe$rlindungan. Undang-undang ini pada 

hakikatnya me$mbe$rikan pe$rlindungan 

ke$pada korban ke$ke$rasan se$ksual be$rupa 

pe$rlindungan fisik, ke$rahasiaan ide$ntitas, 

hak atas informasi, dan pe$rlindungan dari 

ancaman, pe$rlakuan yang me$re$ndahkan 

martabat, se$rta dampak sosial se$pe$rti 

ke$hilangan pe$ke$rjaan atau pe$ndidikan. 

Pe$lapor atau korban juga te$rlindungi dari 

tuntutan pe$rdata atau pidana atas 

pe$rbuatannya. Le$bih lanjut, “Pasal 70 ayat 

(1) UU TPKS” me$ne$gaskan hak atas 

pe$mulihan dalam bidang pe$mbe$rdayaan 

sosial, re$habilitasi me$dis, re$habilitasi 

me$ntal dan sosial, re$stitusi atau 

kompe$nsasi, se$rta re$inte$grasi sosial. Pasal 5 

juga me$muat ke$te$ntuan-ke$te$ntuan yang 

be$rkaitan de$ngan pe$me$liharaan ke$amanan 

pribadi, ke$luarga, dan harta be$nda, se$rta 

hak untuk me$mpe$role$h bantuan hukum, 

me$mbe$rikan ke$te$rangan tanpa paksaan, 
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dan me$nghindari pe$rtanyaan-pe$rtanyaan 

yang be$rsifat me$nye$lidik. 

Namun, imple$me$ntasi hak untuk 

dilupakan te$rse$but be$lum be$rjalan se$cara 

optimal. Kare$na masih te$rdapat ke$sulitan 

me$ngakse$s me$kanisme$ ini akibat ke$ndala 

te$knis, kurangnya pe$nge$tahuan te$ntang 

prose$dur hukum, ataupun minimnya 

re$spons dari pihak yang be$rwe$nang. Dalam 

KUHP, de$e$pfake$ pornografi juga dapat 

dikaitkan de$ngan suatu pe$rbuatan yang 

me$ngganggu ke$se$jahte$raan dan ke$te$rtiban 

umum. Namun, KUHP be$lum se$cara 

spe$sifik me$ngatur pe$nggunaan te$knologi 

AI dalam produksi atau pe$nye$baran konte$n 

pornografi. “Pasal 407 KUHP” me$larang 

tindakan produksi dan distribusi pornografi 

tanpa me$nye$but prose$dur be$rbasis AI. 

Me$skipun de$mikian, tujuan utamanya 

adalah me$nce$gah pe$nye$baran dan 

me$lindungi korban. Maka, aturan ini 

diharapkan mampu me$mbe$rikan 

pe$rlindungan le$bih te$rhadap korban dan 

me$ngurangi pe$nye$baran konte$n pornografi 

be$rbasis te$knologi (Putra, Guntur Pe$rmana 

dan Multazam, Mochammad 

Tanzil,2024:7) 
 

KESIMPULAN  

Dapat dikatakan bahwa de$e$pfake$ 

be$rke$mbang de$ngan ce$pat dan me$miliki 

dua sisi, masing-masing de$ngan ke$le$bihan 

dan ke$kurangan, te$rmasuk 

pe$nyalahgunaan. Me$ngingat hal ini, hukum 

pidana harus me$mainkan pe$ran yang 

fle$ksibe$l untuk te$rus me$ngatur 

pe$rtumbuhan de$e$pfake$. Me$skipun 

Indone$sia saat ini te$lah me$miliki se$jumlah 

pe$raturan pe$rundang-undangan yang dapat 

digunakan untuk me$nangani kasus 

de$e$pfake$ pornografi, se$pe$rti “UU ITE$, UU 

Pornografi, UU TPKS, UU PSK, dan UU 

PDP”, namun be$lum ada pe$raturan 

pe$rundang-undangan yang se$cara khusus 

me$ngatur pe$ne$rapan te$knologi AI dalam 

kasus de$e$pfake$ pornografi. Artinya, 

me$skipun dipe$rlukan pe$ngaturan khusus 

me$nge$nai de$e$pfake$, namun pe$raturan 

pe$rundang-undangan te$rse$but harus te$tap 

fle$ksibe$l agar dapat me$nanggulangi 

pe$nyalahgunaannya. Pe$nde$katan yang 

dilakukan saat ini adalah de$ngan 

me$ne$rapkan hukum pidana yang be$rlaku, 

de$ngan me$nggunakan asas “ge$e$n straf 

zonde$r Schuld” se$bagai standar 

tindakannya. 
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